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Perkembangan pembangunan kawasan industri berperan mendorong pertumbuhan 
ekonomi di berbagai negara, mempengaruhi investasi asing maupun dalam negeri, 
meningkatkan ekonomi regional dan membuka lapangan pekerjaan. Permasalahan 
pengelolaan kawasan industri antara lain belum adanya kesiapan infrastruktur seperti 
pelabuhan, jalan, listrik, belum siapnya RTRW daerah, regulasi industri dalam kawasan, 
serta perbedaan persepsi antara pemerintah dan perusahaan.  
Demikian halnya dengan Kawasan Industri Suge (KIS) di Kabupaten Belitung sejak 
ditetapkan melalui Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2001 tentang Rencana Detail Tata 
Ruang Kawasan Industri Suge Kabupaten Belitung Tahun 2001-2010 dan Peraturan 
Daerah Nomor 3 Tahun 2014 tentang RTRW Kabupaten Belitung Tahun 2014-2034, 
kondisinya hingga sekarang belum berkembang sebagaimana mestinya. Hal ini terlihat 
belum adanya pengelola kawasan, perkantoran dan infrastruktur kawasan belum 
terbangun. Indikasi lain bahwa KIS tidak berkembang dapat dilihat dari jumlah 
perusahaan yang berinvestasi hingga Tahun 2017 hanya 8 perusahaan yang aktif dari total 
13 perushaan, selebihnya yaitu 5 perusahaan memilih menghentikan operasionalnya 
dengan alasan kekurangan bahan baku. 
Dari uraian tersebut, sejauh ini pengembangan KIS di Kabupaten Belitung belum 
menjadi daya tarik investor, diduga karena tidak adanya hubungan antara persepsi 
pemerintah dan perusahaan terhadap faktor pemilihan lokasi kawasan industri.  Hipotesis 
tersebut akan di uji apakah penetapan Kawasan Industri Suge sesuai dengan 
peruntukannya? dan faktor apa saja yang berpengaruh terhadap penembangan KIS serta 
bagaimana persepsi pemerintah dan perusahaan terhadap pengembangan KIS? 
Tujuan penelitian adalah mengevaluasi pengembangan Kawasan Industri Suge 
berdasarkan persepsi pemerintah dan perusahaan, mengingat sejak ditetapkan belum 
pernah dilakukan evaluasi baik dari perencanaan maupun pelaksanaan. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis kuantitatif dengan Skala Likert dan Skoring (pembobotan) 
serta Analisis Faktor. 
Hasil temuan menunjukan bahwa penetapan lokasi Kawasan Industri di Kabupaten 
Belitung memenuhi standar teknis dan sesuai Permenperin Nomor 40 Tahun 2016, 
selanjutnya  terdapat perbedaan persepsi antara pemerintah dan perusahaan dalam menilai 
KIS terkait fasilitas, pelayanan, ekonomi, regulasi dan aglomerasi. Selanjutnya faktor 
yang berpengaruh pengembangan KIS adalah faktor lahan, lokasi, regulasi, manajemen, 
infrastruktur, dukungan eksternal dan aksesiblitas . 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kawasan Industri Suge kurang menarik investor 
karena belum optimalnya pengelolaan. Selain itu determinasi lokasi dipengaruhi oleh 
permintaan dan penawaran yang optimum, dimana saat ini belum dapat dipenuhi dalam 
Kawasan Industri Suge. 
 












Industrial development plays a role in encouraging economic growth in 
various countries, influencing foreign and domestic investment, enhancing 
regional economies and creating jobs. Problems of industrial area management 
include lack of infrastructure readiness such as ports, roads, electricity, not yet 
prepared Regional Spatial Plans (RTRW), industrial regulations in the regions, 
and differences in perceptions between government and companies. 
Similarly, Suge Industrial Area (KIS) in Belitung Regency since it was 
established through Local Regulation No. 15 of 2001 concerning Detail Plan of 
Spatial of Suge Industrial Area of Belitung Regency Year 2001-2010 and 
Regional Regulation Number 3 Year 2014 concerning RTRW Kabupaten Belitung 
Year 2014-2034 , his condition until now not well developed. This is evident from 
the absence of regional managers, office facilities and basic infrastructure that 
has not been built. Another indication that KIS does not grow can be seen from 
the number of companies that invest until 2017 only 8 companies are active from 
a total of 13 companies, the remaining 5 companies choose to stop its operations 
on the grounds of lack of raw materials. . 
From the description, so far the development of KIS in Belitung regency 
has not become an investor attraction, allegedly because there is no relationship 
between government perception with the company regarding the choice of 
location of industrial estate. Hypothesis will be tested whether the determination 
of Suge Industrial Estate in accordance with its designation? and what factors 
influence the development of KIS and how the perception of government and 
company on KIS development? 
The purpose of this research is to evaluate the development of Suge 
Industrial Estate based on government and company perception, since it has 
never been evaluated either from planning or implementation. This research uses 
quantitative analysis method with Likert Scale and Scoring (weighting) and 
Factor Analysis. 
The findings indicate that the determination of the location of Industrial Estate in 
Belitung Regency meets the technical standard and according to Permenperin 
Number 40 Year 2016, there is substantial problem that is the difference of 
perception among respondents in assessing KIS related facilities, service, 
economy, regulation and agglomeration. While the factors that influence the 
development of KIS in Belitung Regency are land, location, regulation, 
management, infrastructure, external support and accessibility factor. 
The study concludes that Suge Industrial Estate is less attractive to 
investors because it is not management optimum. In addition, location 
determination is influenced by optimal demand and supply, which currently can 
not be met at Suge Industrial Estate. 
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